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ABSTRAK

PENGARUH INTENSITAS CATCALLING TERHADAP TINGKAT
KECEMASAN REMAJA PUTRI

(Studi Pada Siswi SMA Negeri 9 Bandar Lampung)

Oleh

SAURA NAJAH ATHAYA YASIN

Catcalling sebagai bentuk kekerasan seksual yang tergolong dalam pelecehan
verbal maupun nonverbal dan dapat berdampak pada tingkat kecemasan korbannya.
Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KemenPPPA) tahun 2024, tercatat 18.394 kasus kekerasan, dengan 15.958
korbannya adalah perempuan. Di Provinsi Lampung, data Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA) pada Januari 2023 hingga Januari
2024 mencatat 786 kasus kekerasan seksual, dengan angka tertinggi sebanyak 125
kasus terjadi di Kota Bandar Lampung. Mayoritas korban berada pada rentang usia
13-17 tahun, yaitu usia remaja SMP dan SMA. Pemilihan lokasi objek penelitian
didasarkan pada hasil wawancara pra-riset yang dilakukan di SMA Negeri 9 Bandar
Lampung, di mana ditemukan bahwa beberapa siswi mengaku pernah mengalami
catcalling dengan frekuensi yang cukup sering. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh intensitas catcalling terhadap tingkat kecemasan remaja
putri. Hasil penelitian menunjukkan nilai R square sebesar 0,227 atau 22,7%, yang
menunjukkan bahwa intensitas catcalling berpengaruh sebesar 22,7% terhadap
tingkat kecemasan remaja putri, sementara 77,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti. Rendahnya tingkat kecemasan remaja putri akibat catcalling
disebabkan oleh adanya solusi atau mekanisme koping yang digunakan. Selain itu,
bentuk dan intensitas catcalling yang dialami sebagian besar responden tergolong
ringan dan tidak berulang, sehingga dampaknya terhadap kecemasan tidak terlalu
signifikan.

Kata kunci: catcalling, pelecehan verbal, kecemasan, remaja putri



ABSTRACT

THE EFFECT OF CATCALLING INTENSITY ON THE ANXIETY LEVELS
OF FEMALE ADOLESCENTS
(A Study on Female Students at SMA Negeri 9 Bandar Lampung)

By

SAURA NAJAH ATHAYA YASIN

Catcalling is a form of sexual violence classified as both verbal and nonverbal
harassment, which can impact the anxiety levels of its victims. According to data
from the Ministry of Women Empowerment and Child Protection (KemenPPPA) in
2024, there were 18,394 reported cases of violence, with 15,958 of the victims being
women. In Lampung Province, data from the Office of Women Empowerment and
Child Protection (DPPPA) from January 2023 to January 2024 recorded 786 cases
of sexual violence, with the highest number—125 cases—occurring in the city of
Bandar Lampung. Most victims were aged between 13 and 17 years, which
corresponds to junior and senior high school students. The selection of the research
site was based on a preliminary interview conducted at SMA Negeri 9 Bandar
Lampung, where several female students admitted to experiencing catcalling
frequently. This study aims to determine the influence of catcalling intensity on the
anxiety levels of adolescent girls. The results showed an R square value of 0.227 or
22.7%, indicating that catcalling intensity contributed 22.7% to the anxiety levels
of the respondents, while the remaining 77.3% was influenced by other factors not
examined in this study. The low anxiety levels were due to the coping mechanisms
used by the respondents, such as praying, worship, searching for information
online, sharing experiences with friends or teachers, and avoiding areas prone to
catcalling. Additionally, most respondents experienced only mild and non-
repetitive forms of catcalling, resulting in a less significant impact on their anxiety.

Keywords: catcalling, verbal harassment, anxiety, female adolescents
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“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu.
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

(QS. Al-Bagarah: 216)

“It’s fine to fake it til you make it. Til you do, ‘til it’s true”

-Taylor Swift
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menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Pintu Surgaku, Mama Tini Sriyati Pujaning Tyas yang selalu berperan
penting dalam setiap langkah yang penulis ambil. Terima kasih telah
mendidik, memotivasi, memberikan dukungan hingga penulis mampu
menyelesaikan studinya hingga sarjana. Doa mu selalu menjadi
penyemangat hidup penulis. Dunia selalu indah dengan hadirmu. Teruslah
hidup lebih lama, Ma.

2. Kepada Almarhum Papa Drs. Syahrodi Yasin, terima kasih atas segala
usaha dan kasih sayang yang Papa berikan semasa hidup. Senyum terakhir
yang Papa berikan akan selalu penulis simpan dalam hati sebagai penguat
langkahku. Terima kasih telah menemani dua puluh tahun perjalanan
hidupku. Walau sekarang Papa tidak lagi berada di dunia, Penulis berharap

dari surga Papa dapat dengan bangga melihat anak bungsu kesayangannya



berhasil menyelesaikan perkuliahan, seperti impian yang selalu Papa
harapkan. Doa dan rinduku selalu menyertaimu. Sampai bertemu lagi, Pa.
Kepada kakak-kakak penulis. AlImarhum Gema Esyanda Puja Pertiwi Yasin
(lyai Esa), meski waktu Kita singkat, penulis bersyukur menjadi adik bungsu
kesayanganmu selama sembilan tahun. Terima kasih selalu atas buku
gambar dan semua mainan yang iyai berikan setiap pulang kuliah kala itu
dengan harapan agar penulis tumbuh menjadi lebih baik. Semoga di sana,
lyai bangga atas pencapaian penulis. Untuk kakakku Genta Akbar Persada
Yasin (lyai Awa) dan Ipar penulis Vivi Herawati (lyai Vivi), terima kasih
atas segala semangat dan dukungan yang telah kalian berikan. Kehadiran
kalian menjadi salah satu alasan penulis bisa sampai sejauh ini.

Kepada Ponakan penulis tersayang Khan Ezas Pratista Yasin, terima kasih
selalu menjadi penyemangat dan penghibur bagi penulis setiap hari.
Tawamu, kepolosanmu, dan kehadiranmu selalu menghadirkan
kebahagiaan di setiap langkah perjalanan ini. Semoga kelak kamu tumbuh
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat bertahan hidup tanpa
berinteraksi satu sama lain. Manusia telah menggunakan berbagai teknik
komunikasi untuk mengekspresikan keinginan, perasaan, dan pendapat
mereka sejak lahir. Dalam interaksi sosial, komunikasi merupakan hal yang
sangat penting karena memungkinkan manusia untuk saling memahami,
menjalin hubungan, dan bekerja sama. Interaksi sosial yang harmonis dan
keterlibatan yang sukses tidak mungkin terjadi tanpa adanya komunikasi.

Komunikasi verbal adalah salah satu jenis komunikasi.

Komunikasi verbal dapat didefinisikan sebagai komunikasi yang dilakukan
dengan kata-kata, baik dalam percakapan maupun tulisan, atau komunikasi
yang dilakukan dengan kata-kata secara lisan atau tulisan. Jenis komunikasi
ini biasanya terjadi dalam hubungan antar manusia (Kusumawati, 2015).
Bahasa digunakan untuk mengekspresikan perasaan, menyampaikan
informasi, dan membangun ikatan sosial dengan orang lain. Namun,
masyarakat juga sering menggunakan komunikasi verbal untuk berbicara

tentang hal-hal buruk seperti hinaan, sindiran, bahkan pelecehan seksual.

Pelecehan seksual masih menjadi masalah besar di banyak negara, termasuk
di Indonesia. Korban mengalami trauma psikologis dan fisik akibat tindakan
kekerasan ini. Melalui data pada website Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) jumlah kasus kekerasan
seksual yang tercatat dari tanggal 1 januari 2024 hingga saat ini terdapat
18.394 kasus. Dengan 4000 korban laki-laki dan 15.958 diantaranya

merupakan perempuan.
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Gambar 1. 1 Pelaku Kekerasan Seksual di Indonesia
(Sumber: kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan)

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa perempuan merupakan
sebagian besar korban pelecehan seksual. Fenomena ini merupakan
cerminan dari pola yang sering terlihat di berbagai situasi sosial, di mana
perempuan lebih sering dan rentan menjadi target dari tindakan catcalling
dan bentuk pelecehan seksual lainnya. Perempuan dapat menjadi target
pelecehan seksual di berbagai tempat, termasuk tempat kerja, tempat umum,
dan rumah. Hal ini menunjukkan bahwa isu ini memerlukan penanganan

yang lebih serius dari berbagai pihak.

Catcalling, atau pelecehan verbal dengan komentar atau perilaku
berkonotasi seksual, sering kali membuat korban merasa tidak nyaman dan
terintimidasi. Menurut Chhun dalam Hidayat, Setyanto. 2019 Catcalling
didefinisikan sehubungan dengan penggunaan kata-kata tidak senonoh

secara lisan dan non-verbal di tempat umum.

"Catcalling" didefinisikan oleh Oxford Dictionary sebagai siulan,
panggilan, dan komentar seksual seorang laki-laki kepada wanita yang lewat
di depan mereka. Mirisnya, data yang tercatat hanya terdiri dari laporan oleh
korban yang memiliki keberanian untuk membagikan atau mengungkapkan
pengalaman mereka, sedangkan banyak korban lainnya yang merasa malu

dan takut, sehingga memilih untuk diam dan tidak melaporkannya.


https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan

Dalam masyarakat Indonesia, Catcalling sering dianggap sebagai hal yang
wajar bahkan dinormalisasikan. Padahal, tindakan ini berdampak negatif
pada Kkorban, seperti trauma psikologis dan kecemasan yang
berkepanjangan. Norma sosial yang menganggap catcalling sebagai hal
normal dapat memperburuk situasi ini dengan membuat korban merasa

ditinggalkan dan tidak mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan.

Intensitas catcalling merujuk pada tingkat keparahan dan pengulangan
perilaku pelecehan verbal yang dialami oleh korban di ruang publik.
Menurut Devito dalam Hidayati, N. (2014), intensitas komunikasi
interpersonal adalah tingkat kedalaman dan keluasan pesan yang muncul
dalam aktivitas komunikasi antar individu. Intensitas catcalling yang tinggi,
baik melalui pengulangan yang sering, durasi yang panjang, maupun tingkat
atensi yang kuat, dapat memperburuk kondisi emosional korban,
meningkatkan rasa tidak aman, dan bahkan memengaruhi keseharian

mereka di ruang publik.

Menurut Khusnaeny et al. (2018), Efek catcalling pada korban termasuk
dampak pada kesehatan mental korban, seperti perasaan tidak aman, cemas,
dan kehilangan kepercayaan diri. Karena catcalling sendiri termasuk dalam
kategori pelecehan, pemenuhan hak asasi perempuan juga dapat
terpengaruh, dan dampak sosial, di mana korban akan merasa tidak nyaman
untuk berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, yang merupakan salah
satu bentuk kecemasan sosial. Catcalling tidak hanya menimbulkan
ketidaknyamanan, tetapi juga menciptakan kecemasan yang mendalam bagi

perempuan.

Berdasarkan data yang diperolen Komisi Nasional Anti Kekerasan
Terhadap Perempuan (KOMNAS Perempuan), selama tahun 2023, jumlah
pengaduan yang diterima mencapai total 4.374 kasus. Dari jumlah tersebut,
sebagian besar pengaduan, yakni 3.303 kasus, merupakan kasus kekerasan
berbasis gender, yang menunjukkan tingginya prevalensi kekerasan
terhadap perempuan di Indonesia. Menurut CATAHU 2023, ada 289.111

kasus kekerasan terhadap perempuan pada tahun 2023. Data menunjukkan



penurunan kasus kekerasan terhadap perempuan sebesar 55.920, atau sekitar
12%, dibandingkan dengan tahun 2022. Data kekerasan terhadap
perempuan dilaporkan oleh korban, pendamping, dan keluarga, merujuk
pada fenomena gunung es. Sementara itu, jumlah kasus kekerasan seksual
terhadap perempuan yang tidak dilaporkan dapat meningkat. Data tersebut
juga mengungkapkan bahwa korban kekerasan berasal dari berbagai latar
belakang pekerjaan. Pelajar dan mahasiswa menjadi kelompok dengan

jumlah pengaduan tertinggi, yaitu sebanyak 967 kasus.

Jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan pada pengaduan di Komnas
Perempuan meningkat dari tahun sebelumnya dari 68 kasus di 2022 menjadi
88 kasus di 2023, dengan 24 kasus Perempuan Berkonflik dengan Hukum
(PBH). Menurut CATAHU 2023, lebih banyak kasus pelecehan seksual

non-fisik dan fisik yang dilaporkan daripada perkosaan.
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Gambar 1. 2 Laporan Data Kasus Kekerasan terhadap Perempuan
dan Anak di Provinsi Lampung 2024.

(Sumber: dinaspppa.lampungprov.go.id)

Menurut data diatas kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak di
Provinsi Lampung dari bulan Januari 2023 hingga Desember 2023, yang
diperbarui pada 16 Januari 2024, menunjukkan adanya 786 kasus kekerasan.
Dari jumlah tersebut, kasus kekerasan seksual menjadi yang paling
dominan, dengan Kota Bandar Lampung mencatat angka tertinggi, yaitu
125 kasus. Data ini menggarisbawahi betapa seriusnya masalah kekerasan


https://dinaspppa.lampungprov.go.id/detail-post/laporan-data-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-dan-anak-di-provinsi-lampung-2023

seksual di Kota Bandar Lampung, khususnya terhadap perempuan dan anak.
Dikutip dari kupastuntas.co Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DPPPA) Provinsi Lampung melaporkan 285 kasus
kekerasan terhadap perempuan dan anak di Lampung sejak Januari hingga
Juni 2023, dengan 307 korban.

Data kekerasan seksual di atas menunjukkan bahwa informasi ini sangat
penting untuk pelecehan verbal catcalling. Fakta bahwa pelecehan seksual
yang menyebabkan cedera fisik bukan satu-satunya bentuk kekerasan
terhadap perempuan dapat datang dalam berbagai bentuk, dan catcalling

adalah salah satu jenis yang paling umum di masyarakat.

Catcalling biasanya merupakan awal dari kekerasan seksual terhadap
perempuan. Pemerkosaan dan bahkan pembunuhan adalah contoh dari
kekerasan seksual yang dapat diakibatkan oleh perilaku ini. Biasanya
seseorang yang pernah mengalami kekerasan seksual pada awalnya pernah
menjadi target catcalling. Oleh karena itu, catcalling sering kali merupakan
langkah pertama menuju agresi seksual, baik fisik maupun pemerkosaan.

Pemilihan siswi Sekolah Menengah Atas sebagai objek penelitian mengenai
fenomena catcalling didasarkan pada beberapa pertimbangan. Berdasarkan
data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KemenPPPA), mayoritas korban pelecehan seksual berada dalam rentang
usia 13-17 tahun, yang merupakan usia siswa SMP hingga SMA. Usia ini
adalah masa kritis dalam perkembangan psikologis dan sosial remaja, di
mana mereka masih membentuk identitas diri dan sedang mengalami proses
pencarian jati diri. Remaja pada usia ini sering kali menjadi target pelecehan
karena kurangnya pengalaman dalam mengenali dan menanggapi situasi
yang tidak aman, serta minimnya pengetahuan mengenai cara melindungi

diri dari tindakan pelecehan.



Gambar 1. 3 Data Usia Korban Kekerasan Seksual.

(Sumber: kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan)

Siswa SMA, khususnya perempuan, berada pada fase perkembangan remaja
di mana mereka masih membentuk identitas diri dan mengalami proses
adaptasi dengan lingkungan sosial. Remaja perempuan atau putri sering kali
menjadi target dari tindakan catcalling karena kerentanan mereka dalam
memahami batasan-batasan interaksi sosial yang sehat.

Data diatas juga didukung dari pra-riset yang dilakukan melalui wawancara
dengan beberapa siswi di SMA Negeri 9 Bandar Lampung pada 29 Oktober
2024, ditemukan bahwa catcalling merupakan istilah yang sudah tidak asing
di telinga mereka. Ketiga narasumber yang diwawancarai mengaku
mengetahui apa itu catcalling, dan sebagian besar di antara mereka pernah
mengalami tindakan tersebut, baik jarang maupun sering. Setelah
mengalami catcalling, mereka merasa tidak nyaman, kesal, bahkan
beberapa di antaranya mengaku merasa cemas. Salah satu narasumber
menyatakan bahwa pengalaman catcalling membuatnya merasa terganggu,
terutama jika berada di dekat sekelompok laki-laki yang tidak dikenal. Hal
ini  menunjukkan bahwa catcalling tidak hanya menimbulkan
ketidaknyamanan tetapi juga dapat menyebabkan kekhawatiran dan
kecemasan saat berada di tempat umum. Rasa tidak nyaman yang
ditimbulkan oleh catcalling juga berpotensi memengaruhi kondisi
psikologis mereka di lingkungan sekolah, meskipun para narasumber
menyebutkan bahwa dampak tersebut tidak secara langsung mempengaruhi

prestasi belajar mereka.


https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan

Selain itu, SMA Negeri 9 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah
menengah atas unggulan di Bandar Lampung yang memiliki lingkungan
sosial yang cukup heterogen. SMA Negeri 9 terletak di area perkotaan yang
ramai dan strategis di Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar
Lampung, di mana siswa sering kali terpapar pada lingkungan luar yang
padat seperti jalanan umum, pusat perbelanjaan, dan ruang publik lainnya.
Interaksi siswa dengan lingkungan di luar sekolah juga menambah relevansi
lokasi ini sebagai objek penelitian, mengingat ruang-ruang tersebut sering
menjadi tempat terjadinya catcalling. Dengan lokasi yang mudah diakses,
peneliti juga dapat lebih mudah dalam melakukan observasi, pengumpulan
data, serta wawancara untuk mendalami fenomena catcalling di kalangan

remaja.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis lebih lanjut
mengenai pengaruh Intensitas catcalling terhadap tingkat kecemasan remaja
putri, khususnya pada siswi SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam upaya
memahami dampak sosial dan psikologis dari catcalling terhadap remaja
putri serta memberikan rekomendasi untuk kebijakan yang lebih baik dalam

melindungi siswa dari perilaku tidak menyenangkan ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari
intensitas catcalling terhadap tingkat kecemasan remaja putri, sehingga
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi penting dalam upaya
meningkatkan kesadaran masyarakat serta dalam pengembangan strategi
komunikasi yang lebih efektif untuk mengurangi dampak negatif catcalling.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian ilmiah
dengan judul “Pengaruh Intensitas catcalling terhadap Tingkat Kecemasan
Remaja Putri (Studi Pada Siswi SMA Negeri 9 Bandar Lampung)”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
yang akan diidentifikasi adalah “Seberapa besar Pengaruh Intensitas

Catcalling terhadap Tingkat Kecemasan Remaja Putri?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dikaji, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Intensitas
Catcalling terhadap Tingkat Kecemasan Remaja Putri. (Studi Pada Siswi
SMA Negeri 9 Bandar Lampung)

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah beberapa manfaat teoritis dan praktis yang diharapkan

dari temuan penelitian ini:

a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian Pengaruh Intensitas Catcalling Terhadap
Tingkat Kecemasan Remaja Putri (Studi Pada Siswi SMA Negeri 9
Bandar Lampung) diharapkan dapat memberikan sumbangan
wawasan keilmuan dan menjadi tambahan referensi atau acuan bagi

pembacanya terutama untuk kajian penelitian komunikasi.

b. Secara Praktis
Penelitian ini secara praktis merupakan salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan Pendidikan tingkat satu (S1) pada Jurusan llmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik di Universitas

Lampung.

1.5 Kerangka Penelitian

Komunikasi verbal adalah proses di mana seseorang menyampaikan pesan
atau informasi kepada orang lain menggunakan kata-kata, baik secara lisan
maupun tulisan. Proses ini sangat penting dalam interaksi sosial, karena
kata-kata yang digunakan dapat memengaruhi pemahaman dan reaksi orang
lain. Tetapi, terdapat bentuk komunikasi verbal yang merugikan, yaitu

kekerasan verbal. Kekerasan verbal mencakup ucapan yang ditujukan untuk



merendahkan, menghina, atau mengintimidasi individu lain. Bentuknya
dapat beragam, mulai dari komentar sarkastik hingga nada suara yang

merendahkan, dan ini dapat memengaruhi korban secara psikologis.

Bentuk nyata dari kekerasan verbal yang marak terjadi akhir-akhir ini adalah
catcalling, yaitu tindakan mengomentari seseorang di ruang publik dengan
cara yang melecehkan dan sering kali bersifat seksual. Meskipun catcalling
tidak menyebabkan luka fisik, tindakan ini tetap dianggap sebagai pelecehan
seksual non-fisik yang serius. Seringkali, masyarakat menganggap
catcalling sebagai hal yang biasa dan sepele, sehingga tindakan ini
diabaikan dan dianggap normal. Hal ini menunjukkan bahwa banyak orang
masih kurang memahami betapa merugikannya dampak catcalling, baik
bagi korban maupun bagi budaya sosial secara keseluruhan. Ketidaktahuan
tentang fenomena ini dapat membuat seseorang menjadi pelaku tanpa
menyadari konsekuensi dari tindakan mereka, yang pada akhirnya

memperkuat siklus pelecehan dalam masyarakat.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana Intensitas catcalling sebagai bentuk
agresi non-fisik berdampak pada tingkat kecemasan remaja putri. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar intensitas
catcalling sebagai bentuk agresi non-fisik akan berdampak pada tingkat

kecemasan remaja putri.

Dalam hal ini, Intensitas catcalling sebagai bentuk agresi verbal berfungsi
sebagai variabel bebas (X) yang akan diuji pengaruhnya dalam penelitian
ini. Intensitas catcalling, yang diukur melalui indikator frekuensi, atensi,
perhatian, keteraturan, tingkat keluasan dan jumlah orang, dan tingkat
kedalaman pesan menjadi fokus utama penelitian untuk mengetahui
seberapa besar pengaruhnya terhadap tingkat kecemasan remaja putri.
Kombinasi dari indikator ini memberikan gambaran tentang dampak
berulang yang dialami korban, terutama dalam lingkungan sosial yang
cenderung normalisasi perilaku catcalling. Berdasarkan teori agresi,
catcalling dapat dipahami sebagai stimulus agresif yang bertujuan

menimbulkan ketidaknyamanan atau bahkan ketakutan pada korban, yang
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dalam penelitian ini adalah siswi SMA Negeri 9 Bandar Lampung.
Banyaknya stimulus agresif dalam bentuk Intensitas catcalling yang
diterima oleh siswi diduga memunculkan respons berupa tingkat

kecemasan.

Selanjutnya variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah tingkat
kecemasan yang dirasakan oleh siswi akibat pengalaman catcalling. Tingkat
kecemasan diukur melalui lima indikator yaitu: kecemasan ringan,
kecemasan sedang, kecemasan berat, panik, dan solusi. Penelitian ini akan
menganalisis bagaimana tindakan agresi verbal, seperti catcalling, dapat

menyebabkan kecemasan pada remaja putri.

Kecemasan yang dialami oleh korban catcalling tidak berdiri sendiri
sebagai dampak langsung dari tindakan tersebut, tetapi merupakan hasil dari
interaksi berbagai faktor. Dalam penelitian ini, terdapat variabel ¢, yaitu
faktor yang tidak diteliti secara langsung, namun secara teori diyakini turut
berpengaruh terhadap variabel Y (tingkat kecemasan remaja putri). Variabel
¢ dalam penelitian ini adalah faktor biologis, dan pengalaman. Hal ini
menunjukkan bahwa kecemasan adalah respons yang kompleks dan dapat

dipengaruhi oleh kombinasi kondisi internal maupun eksternal.

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa kerangka riset atau penelitian adalah
cara berpikir dengan menggunakan berbagai model konseptual untuk
menjelaskan bagaimana teori berhubungan dengan faktor-faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah penelitian. Sedangkan menurut Green (2014)
dalam Adiputra dkk (2021), kerangka penelitian memberikan petunjuk dan
peta yang berfungsi sebagai dasar pemikiran untuk mengembangkan
pertanyaan dan hipotesis penelitian. Ini menunjukkan pentingnya kerangka

penelitian sebagai panduan dalam menyusun penelitian.

Secara sederhana, kerangka penelitian merupakan elemen penting dalam
penelitian yang berperan sebagai dasar yang memperkuat struktur dan alur
penelitian. Sehingga memudahkan peneliti dalam menjabarkan hubungan

antara teori dan masalah penelitian.
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Intensitas Catcalling Tingkat Kecemasan Remaja
. Putri
(Variabel X)
- (\Variabel Y)
1. Frekuensi
i 1. Kecemasan Ringan
2. Durasi
. ‘ 2. Kecemasan Sedang
3. Perhatian
3. Kecemasan Berat
4, Keteraturan
) 4. Panik
5. Tingkat Keluasan Pesan
& Jumlah Orang 5. Solusi
6. Kedalaman |

1. Faktor Biologis
2. Faktor Pengalaman

(Variabel €)

Gambar 1. 4 Kerangka Penelitian

(Sumber: Hasil Olah Peneliti)

1.6 Kerangka pikir

Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar berbagai teori
yang telah dideskripsikan digabungkan untuk membentuk kerangka berfikir,
yang menggabungkan hubungan antar variabel. Sebagai hasil dari analisis
kritis dan sistematis yang dilakukan berdasarkan teori-teori yang telah
disebutkan sebelumnya, mereka mencapai kesimpulan tentang bagaimana
variabel yang diteliti berhubungan satu sama lain. Selanjutnya, hipotesis
dibuat dengan menggabungkan hubungan antar variabel tersebut (Sugiyono,
2018).

Catcalling adalah bentuk pelecehan verbal yang sering terjadi, terutama
terhadap perempuan. Meskipun sering dianggap sepele, tindakan ini dapat
memicu  ketidaknyamanan,  ketakutan, dan  kecemasan  yang
berkepanjangan, terutama bagi remaja putri yang masih dalam tahap

perkembangan emosional.
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Sebagai bentuk agresi verbal, catcalling sering kali dilakukan untuk

menarik perhatian dengan cara yang tidak diinginkan. Menurut data

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

(KemenPPPA), mayoritas korban pelecehan seksual, termasuk catcalling,

adalah remaja perempuan usia 13-17 tahun. Tingginya intensitas catcalling,

baik dari segi frekuensi, durasi, maupun keteraturan, dapat memperburuk

kecemasan korban, yang berujung pada gangguan psikologis dan sosial.

Oleh karena itu, untuk memahami sejauh mana pengaruh intensitas

catcalling terhadap tingkat kecemasan siswi SMA Negeri 9 Bandar

Lampung, berikut merupakan kerangka pikirnya:

Terdapat Pengaruh Intensitas
Catcalling terhadap Tingkat
Kecemasan Siswi SMA Negeri 9

Bandar Lampung

Teori Agresi

Teori Belajar Sosial

Intensitas CatCalling

(Variabel X)

}

Tingkat Kecemasan Remaja
Putri (Siswi SMA Negeri 9
Bandar Lampung)

(\Variabel YY)

'

Terdapat Pengaruh Intensitas
Catcalling terhadap Tingkat
Kecemasan Siswi SMA Negeri 9

Bandar Lampung

Gambar 1. 5 Kerangka Pikir
(Sumber: Hasil Olah Peneliti)
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1.7 Hipotesis
Jika masalah penelitian dirumuskan dalam bentuk kalimat pertanyaan, maka
hipotesis adalah solusi jangka pendek untuk masalah penelitian. Disebut
sementara karena solusi yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan dan belum diverifikasi oleh bukti-bukti empiris yang dikumpulkan
melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2018). Hipotesis penelitian ini adalah

sebagai berikut:

H, : Tidak adanya pengaruh Intensitas Catcalling terhadap kecemasan siswi
SMA N 9 Bandar Lampung

H; : Adanya pengaruh Intensitas Catcalling terhadap kecemasan siswi
SMA N 9 Bandar Lampung



2.1 Penelitian Terdahulu

TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mempermudah penyusunan penelitian ini, peneliti juga

menggunakan penelitian sebelumnya sebagai perbandingan dan tolak ukur.

Ini dilakukan untuk menghindari melakukan kesalahan yang sama seperti

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Masyuhri (2008:100) berpendapat

bahwa peneliti perlu mengetahui dan belajar dari satu sama lain.

Tabel 2. 1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

1.

Penulis

Alifa Fadia Ainaya

Tahun

2021

Judul Penelitian

Pengaruh Persepsi Pelecehan Seksual
Terhadap Kecemasan Terjadinya Pelecehan
Seksual Pada Perempuan di Kota Denpasar.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perempuan di Kota Denpasar
melihat pelecehan seksual, kecemasan, dan
persepsi tersebut.

Metode Penelitian

Metode penelitian Kuantitatif dengan
metode pendekatan penelitian korelasional
sebab akibat.

Teori

Hasil Penelitian

Penelitian menunjukkan bahwa persepsi
seseorang terhadap pelecehan seksual tidak
memengaruhi kecemasan mereka terhadap
pelecehan seksual berikutnya., dengan
pengaruh besar 0,6%. Kesimpulannya,
99,4% kecemasan pelecehan seksual
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.
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Pesamaan Penelitian | Persamaan yang terdapat pada penelitian ini
merupakan sama-sama membahas mengenai
kecemasan perempuan.

Perbedaan Penelitian | Variabel X membedakan penelitian ini dari
penelitian sebelumnya. Penelitian ini
meneliti tentang Persepsi pelecehan seksual,
sedangkan pada penelitian yang penulis
lakukan meneliti mengenai pengaruh
komunikasi verbal Catcalling.

Kontribusi Penelitian | Penelitian ini berkontribusi kepada penulis
terkait dengan variabel Y yaitu tingkat

Kecemasan.
Penulis Yoni Yolinda Safitri
Tahun 2020
Judul Penelitian Pelecehan Seksual Secara Verbal

(Catcalling) di Salah Satu Perguruan Tinggi
di Yogyakarta

Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi jenis pelecehan seksual
verbal catcalling yang terjadi di salah satu
perguruan tinggi di Yogyakarta. Selain itu,
ingin mengetahui unsur-unsur apa yang
mempengaruhi kejadian tersebut.

Metode Penelitian Metode yang digunakan yaitu metode
penelitian kualitatif.

Teori Teori Ketidakadilan Gender

Hasil Penelitian Studi ini menemukan enam jenis pelecehan
seksual secara verbal atau catcalling yang
terjadi di salah satu perguruan tinggi di
Yogyakarta. Siulan atau suitan (membuat
suara), komentar berkedok pujian, gurauan
yang mengarah atau bernada seksual,
pernyataan atau rayuan-rayuan tanpa
persetujuan (persetujuan), dan komentar
seksual secara gamblang atau seksual
termasuk dalam kategori ini.

Persamaan Persamaan penelitian terdapat pada fokus
Penelitian yang sama yaitu fenomena catcalling
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sebagai bentuk pelecehan seksual secara
verbal

Perbedaan Penelitian

Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan
penelitian, yaitu penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi bentuk dan faktoe
penyebab catcalling, sedangkan penelitian
yang akan peneliti lakukan bertujuan untuk
memahami dampak dari paparan catcalling
terhadap tingkat kecemasan perempuan.

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini berkontribusi dalam
memperkaya pemahaman mengenai
fenomena catcalling di kalangan remaja
perempuan.

Penulis

Dika Widy Pratama

Tahun

2020

Judul Penelitian

Pengaruh Komunikasi Verbal Catcalling
terhadap Rasa Takut Perempuan di Ruang
Publik. (Studi Pada Siswi SMA Swasta Al
Kautsar Bandarlampung)

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan apakah perlakuan Catcalling
terhadap perempuan membuat mereka takut
ketika berada di ruang publik dan seberapa
besar dampak yang ditimbulkan pada
perempuan.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan Kuantitatif

Teori

Teori yang digunakan pada penelitian ini
adalah teori S-O-R yang dibantu oleh teori
makna semantik.

Hasil Penelitian

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa rasa
takut perempuan di ruang publik
dipengaruhi oleh komunikasi verbal
catcalling. Hasil menunjukkan T hitung
5,361 lebih besar dari T table 1,66055. Oleh
karena itu, komunikasi verbal tentang
catcalling memiliki efek terhadap ketakutan
perempuan di ruang publik.
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Persamaan Persamaan yang ada pada penelitian ini
Penelitian terdapat pada variabel X yang membahas
mengenai Intensitas Catcalling.

Perbedaan Penelitian | Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini
yaitu mengenai variabel Y. penelitian
terdahulu membahas mengenai rasa takut
perempuan ketika berada di ruang publik,
sedangkan penelitian yang akan peneliti
lakukan membahas mengenai tingkat
kecemasan.

Kontribusi Penelitian | Penelitian ini berkontribusi pada variabel X
yang membahas mengenai Intensitas
Catcalling.

2.2 Intensitas

Intensitas berasal dari bahasa Inggris yaitu intense yang memiliki makna
semangat, giat, dan bersungguh-sungguh. Kata 'intensitas’ merujuk pada
penggunaan waktu dalam menjalankan suatu aktivitas (durasi) serta jumlah
pengulangan dalam periode waktu tertentu (frekuensi). Menurut KBBI
(kamus besar Bahasa Indonesia), arti intensitas adalah keadaan tingkatan

atau ukuran intensnya.

Menurut Chaplin dalam Wahyuni, R. & Harmaini (2017), intensitas
diartikan sebagai kekuatan yang mendukung suatu pendapat atau sikap.
Intensitas juga merujuk pada tingkat frekuensi seseorang dalam melakukan
suatu aktivitas tertentu, yang dipengaruhi oleh dorongan internal dan

dilakukan secara berkelanjutan.

Menurut Devito dalam Hidayati, N. (2014) untuk dapat mengukur intensitas

komunikasi antar individu dapat ditinjau dari enam aspek, antara lain:

1. Frekuensi berkomunikasi. Frekuensi mengacu pada seberapa sering
aktivitas komunikasi terjadi. Dalam penelitian ini, hal ini berkaitan
dengan tingkat keseringan korban mengalami catcalling dalam

periode waktu tertentu.
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2. Durasi yang digunakan untuk berkomunikasi. Durasi mengacu pada
lamanya waktu yang digunakan selama aktivitas komunikasi

berlangsung.

3. Perhatian yang diberikan saat berkomunikasi. Perhatian yang
diberikan saat berkomunikasi diartikan sebagai fokus yang
dicurahkan oleh partisipan komunikasi pada saat berkomunikasi.
Dalam catcalling mengacu pada tingkat fokus pelaku kepada
korban, baik melalui tatapan, komentar verbal, atau tindakan lain

yang bersifat mengganggu.

4. Keteraturan dalam berkomunikasi. Keteraturan dalam
berkomunikasi menunjukkan kesamaan sejumlah aktivitas

komunikasi yang dilakukan secara rutin dan teratur.

5. Tingkat keluasan pesan saat berkomunikasi dan jumlah orang yang
diajak berkomunikasi. Dalam catcalling, keluasan pesan dapat
diartikan sebagai variasi komentar atau ucapan yang diberikan oleh
pelaku, sementara jumlah orang yang terlibat berkaitan dengan

apakah catcalling dilakukan oleh satu orang atau sekelompok orang.

6. Tingkat kedalaman pesan saat berkomunikasi. Kedalaman pesan
merujuk pada pertukaran pesan yang bersifat lebih personal,
mendetail, atau memiliki intensitas emosi yang tinggi. Dalam
konteks catcalling, kedalaman pesan dapat diartikan sebagai tingkat
eksplisitnya komentar verbal atau tindakan pelaku yang bersifat

melecehkan, seperti komentar seksual yang sangat merendahkan.

Peneliti menyimpulkan bahwa intensitas mengacu pada tingkat keseringan
dan kekuatan dalam melakukan suatu aktivitas tertentu, yang dipengaruhi
oleh dorongan internal maupun eksternal. Hal ini penting untuk mengukur
sejauh mana intensitas catcalling memengaruhi tingkat kecemasan remaja

putri, terutama dalam menghadapi situasi yang berulang dan terus menerus.
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2.3 Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal adalah proses komunikasi atau penyampaian pesan
maupun informasi yang disampaikan kepada orang lain melalui penggunaan
kata-kata, baik secara langsung (berbicara) maupun melalui tulisan atau
simbol (Nuraflah, Luthfi, Iwanda. 2019). Melalui komunikasi secara verbal,
manusia dapat berkomunikasi secara verbal untuk menyampaikan informasi
dan perasaan mereka secara jelas dan mudah dipahami. (Purba, Siahaan.
2022).

Komunikasi verbal pada catcalling meliputi ungkapan atau komentar
langsung, seperti siulan, panggilan, ejekan, atau komentar seksual yang
mengarah pada pelecehan. Contohnya adalah kalimat seperti "Hai cantik,
mau ke mana?" atau "Wah, seksi banget hari ini." Komunikasi verbal ini
memiliki sifat eksplisit dan sering kali bersifat mengganggu atau

menyinggung.

Komunikasi terutama terjadi secara verbal dan nonverbal. Komunikasi
verbal adalah instrumen yang paling signifikan untuk mengkomunikasikan
pikiran, perasaan, dan maksud kita, karena selain mewakili kebenaran fisik
dan objektif dari dunia di sekitar kita, bahasa juga dapat mewakili abstraksi.
(Nurudin, 2016)

Komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal terkadang selalu beriringan.
Komunikasi nonverbal sendiri merupakan lambang-lambang, seperti gestur
(gerak tangan, kaki, atau bagian lainnya dari tubuh); warna; sikap duduk
atau berdidi; jarak; dan berbagai bentuk lambang yang lain. (Sendjaja. S. D.,
& Trenggona. N. 2014)

Dalam penelitian ini komunikasi nonverbal sering digunakan untuk
mendukung pesan verbal dan menciptakan ketidaknyamanan pada korban.
Komunikasi Nonverbal pada catcalling melibatkan isyarat tubuh, ekspresi
wajah, intonasi suara, atau tindakan fisik lainnya. Keduanya sering berjalan
bersamaan untuk memperkuat efek pelecehan. Misalnya, siulan disertai
dengan tatapan tajam, atau komentar verbal yang diikuti oleh gerakan tubuh

tertentu.
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2.4 Kekerasan Verbal Dalam Komunikasi

Setiap kata-kata yang mempermalukan, merendahkan, tidak sopan,
menghina, mengintimidasi, rasistis, seksis, homofobik, ageisme, atau
menghina seseorang disebut kekerasan verbal (Verbal Abuse). Berbicara
dengan sarkastik, menggunakan nada suara yang merendahkan, atau
bersikap terlalu akrab dan tidak ramah adalah beberapa contohnya.
(Johnson, 2000 dalam Cahyo dkk, 2020.)

Korban kekerasan verbal tidak mengalami kerusakan fisik, tetapi mereka
juga mengalami trauma psikologis. Korban kekerasan verbal dapat
mengalami berbagai gejala psikologis, seperti ketakutan, kekecewaan,
rendah diri, kurang percaya diri, patah hati, frustrasi, tekanan batin, sakit
hati, murung, apatis, ketidakpedulian, kebingungan, rasa malu, kebencian,
dendam, hingga perilaku ekstrem atau radikal, kemarahan, depresi, bahkan

gangguan mental. (Wijayanti dalam Putri & Wijanarko, 2021)

Berikut adalah beberapa contoh perilaku kekerasan verbal catcalling yang

sering terjadi di ruang publik:

1. Komentar tentang Penampilan Fisik
a) "Cantik banget, mau ke mana nih?"
b) "Wah, badannya bagus banget!"
c) "Eh, lihat dong cewek seksi lewat!"

2. Panggilan atau Julukan Tidak Pantas
a) "Hei, manis!"
b) "Hai, sayang, senyum dong!"
c) "Hey, cewek, sini dong!"

3. Ucapan yang Mengarah pada Pelecehan Seksual
a) "Pakai baju kayak gitu, mau cari perhatian, ya?"

b) "Eh, ikut aku aja, nanti aku traktir!"
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¢) "Kamu pasti banyak yang suka, ya?"
4. Siulan atau Panggilan Provokatif

a) "Sstt, cantik!"

b) "Aduh, bikin nggak tahan nih!"

Perilaku kekerasan verbal catcalling dalam komunikasi ini sering kali
berisi komentar spontan, lelucon, atau panggilan yang dianggap oleh
pelaku sebagai "godaan" atau "bentuk pujian,” tetapi sebenarnya
mengandung unsur merendahkan, mengobjekkan, atau bahkan
melecehkan. Bentuk komunikasi ini cenderung tidak diinginkan oleh
korban dan dapat menimbulkan ketidaknyamanan, kecemasan, atau rasa

takut, terutama pada perempuan di ruang publik.

2.5 Fenomena Catcalling

Dalam bahasa Inggris, istilah "catcalling™ berasal dari gabungan dua kata,
"cat" yang berarti kucing dan "calling" yang berarti memanggil, meskipun
tampaknya tidak ada hubungan apa pun antara kedua kata ini tentang apa
yang dimaksud dengan "catcalling”, tetapi ada beberapa bagian sejarah
yang menggambarkan cara tindakan ini dilakukan. Penggunaan awal istilah
ini berasal dari abad ke-17 dalam budaya populer Amerika. Pada saat itu,
"cat" digunakan sebagai slang untuk merujuk kepada perempuan, dan
"calling™ digunakan untuk menyatakan ejekan atau komentar. (dikutip dari

bola.com)

Catcalling adalah fenomena yang sering terjadi di tempat umum, di mana
orang mengomentari seseorang dengan cara yang melecehkan dan
seringkali menjurus secara seksual. Karena catcalling hanya berupa
pelecehan verbal dan tidak berdampak pada fisik korban, maka tindakan ini
diklasifikasikan sebagai pelecehan seksual non-fisik. Karena catcalling
dilakukan secara spontan, seringkali diabaikan sebagai perbuatan yang
bertentangan dengan etika. Banyak orang di Indonesia tidak menyadari
bahwa mereka dilecehkan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa masyarakat

umum tidak tahu apa itu catcalling. (Viola. 2023.)
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Catcalling adalah siulan, panggilan, dan komentar seksual, menurut Kamus
Oxford. Kadang-kadang disertai dengan raut wajah yang tidak
menyenangkan, membuat perempuan tidak nyaman. Menurut Chhun
(2011) dalam (Hidayat, Setyanto. 2019). Catcalling umumnya dilakukan
secara verbal, seperti bersiul atau memberikan komentar mengenai
penampilan seorang wanita. Selain itu, ekspresi nonverbal juga dapat berupa

gestur fisik atau lirikan yang bertujuan untuk menilai penampilan wanita.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Setyanto pada tahun
2019, pelaku catcalling telah mengucapkan beberapa pesan verbal kepada
korbannya. Salah satunya dapat didengar sebagai siulan, ciuman, atau
kecupan. Selain itu, ada komentar, yang biasanya mengomentari bentuk
tubuh atau kalimat yang tidak melecehkan (seperti sapaan "cewek") tetapi
dimaksudkan untuk melecehkan. Selain itu, ada beberapa individu yang
terang-terangan berbicara tentang korban dengan cara yang tidak sopan.
Selain itu, pandangan mata yang berlebihan juga dianggap sebagai
pelecehan karena menyebabkan ketidaknyamanan bagi orang yang melihat.
seseorang yang melihat orang lain dari kepala ke kaki.

Pria dipandang lebih unggul daripada wanita dalam budaya patriarki, yang
mengarah pada ketidaksetaraan antara pria dan wanita, yang merupakan
jenis kelamin yang berbeda. Perempuan dipandang sebagai objek karena
ketidakseimbangan dalam dinamika kekuasaan. Akibatnya, perempuan
menjadi rentan, sehingga terbuka terhadap pelecehan dan pelecehan seksual.
Hal ini membuat perempuan lebih rentan, menyebabkan mereka sering

menjadi korban kekerasan dan pelecehan seksual.

Khusnaeny, dkk., (2018) telah mengidentifikasi beberapa dampak negative
terhadap korban catcalling. Dengan kata lain, pada kesehatan mental
korban, seperti merasa tidak aman, cemas, dan kehilangan kepercayaan diri;
dan pada pemenuhan hak asasi perempuan karena catcalling sendiri, yang
mencakup pelecehan dan ketidaknyamanan sosial, karena catcalling adalah

salah satu bentuk kecemasan sosial yang membuat korban merasa tidak
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nyaman berinteraksi dengan orang lain di tempat umum. Akibatnya, hal ini
sangat membahayakan para korban catcalling.

Mengutip dari HaloDoc.Com sebagian besar dampak terkait catcalling
kemungkinan berasal dari pengetahuan bahwa perilaku ini dapat meningkat
menjadi sesuatu yang lebih berbahaya. Bahkan sampai menimbulkan rasa
ketakutan akan kekerasan dari catcalling yang membuat mereka membatasi

pergerakan di ruang publik.

2.6 Tingkat Kecemasan

Agustinus (dalam Hayat, 2014) mengatakan kecemasan adalah perasaan
yang tidak menyenangkan dan menyakitkan. Hal ini disebabkan oleh reaksi
tubuh terhadap ketegangan dan ketegangan dalam atau intern yang
disebabkan oleh dorongan dari dalam atau dari luar, yang dikontrol oleh
rangkaian urat saraf yang terpisah. Misalnya, ketika seseorang menghadapi
situasi yang menakutkan atau berbahaya, detak jantungnya meningkat,
napasnya menjadi pendek, mulutnya menjadi kering, dan telapak tangannya
mulai berkeringat, ini adalah reaksi yang menyebabkan kecemasan.
Menurut Hawari dalam Ardianto (2018) kecemasan terjadi sebagai akibat

dari ancaman terhadap harga diri yang mendasar bagi keberadaan individu.

Menurut Stuart dan Sundeen (dalam Adi, 2022), tingkat kecemasan dibagi

menjadi 4, yaitu:

a) Kecemasan Ringan: Cemas yang normal yang menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari dan membuat seseorang menjadi waspada
dikenal sebagai tingkat kecemasan ringan. Pada tingkat ini, persepsi
seseorang menjadi lebih luas dan mereka menjadi lebih berhati-hati

dan waspada, tetapi mereka masih mampu memecahkan masalah.

b) Kecemasan Sedang: Tingkat kecemasan yang tinggi memungkinkan
seseorang untuk berkonsentrasi pada hal-hal yang penting dan
mengabaikan hal-hal yang tidak penting atau tidak penting. Tingkat
kecemasan ini ditandai dengan penurunan perhatian, kesulitan

menyelesaikan masalah, tidak sabar, dan mudah tersinggung.
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c) Kecemasan Berat: Mereka yang mengalami kecemasan berat
cenderung memikirkan hal-hal kecil dan mengabaikan hal-hal lain.
Mereka juga kehilangan kemampuan untuk berpikir kritis dan

membutuhkan banyak instruksi atau tuntutan.

d) Panik: Pada tahap panik, orang tidak dapat mengendalikan diri lagi
dan tidak dapat melakukan apa-apa meskipun diberi pengarahan

atau tuntunan.

Penelitian ini tidak hanya fokus pada dampak negatif kecemasan akibat
catcalling tetapi juga berupaya untuk memberikan dimensi positif berupa
solusi. Tujuan dari solusi ini merupakan untuk mengukur kemampuan
korban dalam menghadapi dan mengelola kecemasan yang mereka alami

akibat catcalling.

Kecemasan merupakan sinyal yang berfungsi untuk menyadarkan atau
memperingatkan individu mengenai adanya ancaman, sehingga
memungkinkan mereka mengambil tindakan untuk mengatasinya. Menurut
Kaplan & Sadock dalam Harlina & Aiyub (2018), faktor yang memengaruhi
kecemasan terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, serta
pengalaman, sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi medis atau
diagnosis penyakit, akses terhadap informasi, komunikasi terapeutik, dan

lingkungan.

McCroskey dalam Morissan & Wardhany A.C. (2009) menyatakan bahwa
beberapa individu memiliki kecenderungan mengalami kecemasan yang
lebih tinggi karena faktor keturunan atau genetik. Hal ini berarti tingkat
kecemasan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor biologis, mencakup
aspek genetik atau bawaan yang memengaruhi kondisi psikologis
seseorang, termasuk kecemasan. McCroskey juga menambahkan bahwa
kecemasan dapat diperolen melalui pengalaman masa lalu atau proses
pembelajaran. Misalnya, seseorang yang pernah mengalami pengalaman

negatif, seperti pelecehan verbal atau catcalling, mungkin memiliki tingkat
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kecemasan yang lebih tinggi ketika menghadapi situasi serupa di masa

depan.

Dari pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kecemasan
sebagai respons psikologis tidak hanya disebabkan oleh catcalling, tetapi
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya, baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Kecemasan yang dialami oleh korban catcalling tidak
berdiri sendiri sebagai dampak langsung dari tindakan tersebut, tetapi
merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor, termasuk faktor biologis, dan
pengalaman sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan adalah
respons yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh kombinasi kondisi

internal maupun eksternal.

2.7 Komunikasi Verbal dalam Tingkat Kecemasan

Komunikasi verbal merupakan bentuk interaksi sosial yang berlangsung
melalui penggunaan kata-kata lisan. Dalam proses komunikasi ini, pesan
yang disampaikan secara verbal memiliki potensi besar untuk memengaruhi

kondisi emosional penerima pesan (Mulyana, 2005).

Namun, dalam konteks negatif, komunikasi verbal seperti kekerasan verbal
dapat menimbulkan dampak psikologis yang signifikan, salah satunya
adalah kecemasan. Kekerasan verbal didefinisikan sebagai tindakan
komunikasi yang menyakiti orang lain melalui kata-kata. Salah satu bentuk
kekerasan verbal yang umum terjadi adalah catcalling, yang sering kali
menimbulkan dampak psikologis sehingga menyebabkan rasa cemas,
ketakutan, hilang percaya diri, hingga trauma berkepanjangan. (Putri &
Wijanarko, 2021.)

Dalam konteks komunikasi verbal, pelecehan verbal seperti catcalling dapat
menyebabkan kecemasan sosial yang tinggi, terutama pada perempuan yang
sering menjadi korban. Kecemasan adalah pengalaman emosional yang
tidak menyenangkan dan menyakitkan yang diakibatkan oleh suatu
tegangan atau ancaman yang berasal dari dalam maupun luar. (Agustinus
dalam Hayat, 2014)
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Hubungan antara komunikasi verbal dan tingkat kecemasan sangat jelas
dalam fenomena kekerasan verbal catcalling ini. Komunikasi verbal yang
negatif tidak hanya memicu reaksi emosional yang kuat berupa kecemasan,

tetapi juga dapat memperburuk kesehatan mental individu.

2.8 Teori Agresi

Menurut Robert Baron (dalam Dayakisni, 2015) agresi adalah tindakan yang
ditunjukkan untuk melukai dan mencelakakan orang lain yang tidak
menginginkannya terjadi.

Selanjutnya, menurut Antasari (dalam Anwar & Anidar, 2018) Perilaku
agresif adalah setiap tindakan yang disengaja terhadap seseorang atau objek
lain dengan tujuan merugikan, mengganggu, melukai, atau mencelakakan

korban secara fisik atau mental.

Menurut Buss dan Perry (dalam Ratnasari, 2017), agresi merupakan
perilaku atau kecenderungan berperilaku yang bertujuan untuk menyakiti

orang lain, baik secara fisik maupun psikologis.

Berdasarkan ketiga pendapat mengenai agresi, dapat disimpulkan bahwa
agresi merupakan bentuk perilaku yang disengaja dan dapat terjadi dalam
berbagai bentuk, baik secara fisik maupun verbal, serta memiliki dampak

negatif terhadap korban.

Menurut DeWall dkk (dalam Hastuti, 2018). Perilaku agresif telah ada sejak
lama. Agresi pada awalnya dilakukan untuk bertahan hidup, tetapi sekarang
ada beragam alasan untuk agresi. Menurut teori lama psikolog sosial Crick
& Grotpeter (dalam Hastuti, 2018). Agresi terdiri menjadi dua jenis, yaitu
agresi fisik maupun agresi non-fisik. Agresi fisik termasuk pelecehan fisik
seperti memukul, menendang, atau menampar. Agresi non-fisik termasuk
pelecehan verbal seperti membentak, mengolok-olok, atau melecehkan.
(Hastuti, 2018)

Dikutip dari Gramedia.com, gaya komunikasi agresif memiliki ekspresi diri
yang tegas, dominan, dan mendominasi tanpa memperhatikan atau

merugikan hak-hak, perasaan, atau kebutuhan orang lain. Orang yang
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menggunakan gaya komunikasi agresif cenderung mengejar keinginan dan
kepentingan mereka dengan cara yang mengintimidasi, mengkritik, atau

merendahkan orang lain.

Dalam konteks komunikasi, teori agresi menjelaskan bagaimana bentuk-
bentuk komunikasi tertentu dapat berfungsi sebagai alat untuk menyakiti
atau mengganggu orang lain, baik secara fisik maupun psikologis. Agresi
dalam komunikasi sering kali muncul dalam bentuk komunikasi agresif atau
komunikasi kekerasan verbal, yang bertujuan merendahkan atau

mengintimidasi individu atau kelompok tertentu.

Dimana dalam penelitian ini, teori agresi memberikan fondasi teoritis untuk
memahami mengapa dan bagaimana catcalling dapat memicu kecemasan.
Agresi verbal yang terjadi dalam bentuk catcalling memiliki dampak
psikologis yang signifikan karena dapat menimbulkan kecemasan,

menurunkan rasa aman, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

2.9 Teori Belajar Sosial

Teori belajar sosial dikembangkan oleh Albert Bandura yang menjelaskan
bahwa perilaku manusia dipelajari melalui proses pengamatan, peniruan,
dan penanaman nilai melalui interaksi sosial. Teori ini menerima sebagian
besar dari prinsip-prinsip teori-teori belajar perilaku, tetapi memberi lebih
banyak penekanan pada efek-efek dari isyarat-isyarat pada perilaku, dan

proses-proses mental internal. (Lesilolo, H. J. 2018)

Dalam eksperimen terkenalnya yang dikenal sebagai Bobo Doll Experiment,
Bandura membuktikan bahwa anak-anak cenderung meniru perilaku agresif
yang mereka amati, khususnya ketika perilaku tersebut ditampilkan oleh
figur model yang dianggap memiliki daya tarik atau otoritas (Shofiyanti &
Subiyantoro, 2022). Hal ini menegaskan bahwa individu tidak hanya belajar
melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui proses observasi terhadap

perilaku orang lain.
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Menurut Bandura, pembelajaran sosial melibatkan proses determinasi
timbal balik (reciprocal determinism), yaitu hubungan dinamis antara
individu, lingkungan, dan perilaku. Artinya, perilaku seseorang dipengaruhi
oleh pengamatan terhadap lingkungan, tetapi juga berinteraksi dengan

kepribadian dan nilai diri individu tersebut. (Lesilolo, 2018)

Albert Bandura menjelaskan terdapat 4 komponen penting dalam teori

belajar sosial ini diantaranya:

a. Perhatian (Attention): Individu memperhatikan perilaku dari model atau
objek yang diamati.

b. Retensi (Retention): Informasi yang telah diamati disimpan dalam
ingatan.

c. Reproduksi Motorik (Motor Reproduction): Individu mengulangi
perilaku yang diamati dalam bentuk tindakan nyata.

d. Motivasi dan Penguatan (Motivation & Vicarious Reinforcement):
Individu akan cenderung mengulang perilaku tersebut jika memperoleh
dorongan atau melihat bahwa perilaku tersebut mendapatkan hasil yang
diinginkan.

(Wahyuni, N., & Fitriani, W. 2022)

Dalam konteks penelitian ini, perilaku catcalling dapat dijelaskan melalui
teori belajar sosial. Pelaku catcalling mungkin belajar melakukan pelecehan
verbal ini melalui proses observasi terhadap lingkungan sekitar, baik secara
langsung melihat orang lain melakukan catcalling maupun tidak langsung
seperti melalui media, film, atau konten di media sosial. Ketika perilaku ini
tidak dihukum atau bahkan dianggap “lucu” atau “lazim” dalam budaya
tertentu, maka individu akan lebih terdorong untuk meniru tindakan

tersebut.

Perilaku catcalling yang dilakukan berulang dan disertai dorongan
lingkungan dapat berkembang menjadi bentuk agresi verbal. Di sinilah teori
belajar sosial bertemu dengan teori agresi. Menurut teori agresi, khususnya

dalam konteks agresi non-fisik, tindakan seperti catcalling merupakan
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bentuk pelecehan yang bisa menimbulkan dampak emosional dan psikologis

bagi korban, termasuk kecemasan, rasa takut, dan hilangnya rasa aman.

Dalam hal ini, remaja putri sebagai korban catcalling mengalami tekanan
psikologis sebagai dampak dari agresi verbal yang terus-menerus,
sementara pelaku belajar untuk melanggengkan perilaku tersebut karena
terbentuknya kebiasaan melalui proses peniruan, pembiasaan, dan

penguatan sosial.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Peneliti menggunakan tipe deskriptif korelasi untuk penelitian ini.
Penelitian deskriptif, menurut Burhan Bungin adalah jenis penelitian yang
menggambarkan, meringkas, atau melukiskan berbagai kondisi, situasi, atau
variabel yang muncul di masyarakat dan kemudian muncul sebagai ciri atau

representasi dari kondisi, situasi, atau variabel tertentu. (Bungin, 2008).

Penelitian korelasi meneliti bagaimana dua variabel berinteraksi satu sama
lain untuk mengetahui apakah ada korelasi. Penelitian kuantitatif ini
dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, yang kemudian
diolah dan dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan ilmiah. Penelitian ini
dilaksanakan untuk mengetahui hubungan antara Intensitas catcalling

terhadap kecemasan perempuan.

3.2 Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen atau
variabel bebas (variabel X) dan variabel dependen atau variabel terikat
(variabel Y). Menurut Sugiyono (2018), variabel bebas atau independen
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
timbulnya variabel terikat atau dependen, dan variabel dependen merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel

bebas. Pada penelitian ini yaitu :
1. Variabel independen (variabel X) : Intensitas Catcalling

2. Variabel dependen (variabel Y) : Tingkat Kecemasan Perempuan
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3.3 Definisi Konseptual

Menurut Singarimbun dan Effendi (2006), definisi konseptual mengacu
pada pemaknaan suatu konsep terhadap kejadian, keadaan, kelompok, atau
individu yang menjadi subjek, sehingga memudahkan peneliti untuk
menerapkan konsep tersebut di lapangan. Konsep penelitian ini
didefinisikan sebagai berikut:

1. Intensitas Catcalling (X)

Kata atau istilah, "cat" yang berarti kucing dan "calling" yang berarti
memanggil, meskipun tampaknya tidak ada hubungan apa pun antara kedua
kata ini tentang apa yang dimaksud dengan "catcalling”, tetapi ada beberapa
bagian sejarah yang menggambarkan cara tindakan ini dilakukan.
Penggunaan awal istilah ini berasal dari abad ke-17 dalam budaya populer
Amerika. Saat itu, "cat" digunakan sebagai slang untuk merujuk kepada
perempuan, dan "calling” digunakan untuk menyatakan ejekan atau
komentar. (dikutip dari bola.com)

Devito (2009) mendefinisikan intensitas komunikasi interpersonal sebagai
tingkat kedalaman dan keluasan pesan yang muncul dalam interaksi antara
individu.

Untuk mengukur intensitas komunikasi tersebut, Devito (2009)

mengidentifikasi enam aspek utama, yaitu:

1. Frekuensi berkomunikasi. Frekuensi mengacu pada seberapa sering
aktivitas komunikasi terjadi. Dalam penelitian ini, hal ini berkaitan
dengan tingkat keseringan korban mengalami catcalling dalam

periode waktu tertentu.

2. Durasi yang digunakan untuk berkomunikasi. Durasi mengacu pada
lamanya waktu yang digunakan selama aktivitas komunikasi

berlangsung.
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3. Perhatian yang diberikan saat berkomunikasi. Perhatian yang
diberikan saat berkomunikasi diartikan sebagai fokus yang
dicurahkan oleh partisipan komunikasi pada saat berkomunikasi.
Dalam catcalling mengacu pada tingkat fokus pelaku kepada
korban, baik melalui tatapan, komentar verbal, atau tindakan lain

yang bersifat mengganggu.

4. Keteraturan dalam berkomunikasi. Aspek ini mencerminkan
konsistensi dalam melakukan aktivitas komunikasi, di mana
interaksi berlangsung secara rutin dan teratur, menunjukkan pola

komunikasi yang berkesinambungan.

5. Tingkat keluasan pesan saat berkomunikasi dan jumlah orang yang
diajak berkomunikasi. Dalam catcalling, keluasan pesan dapat
diartikan sebagai variasi komentar atau ucapan yang diberikan oleh
pelaku, sementara jumlah orang yang terlibat berkaitan dengan

apakah catcalling dilakukan oleh satu orang atau sekelompok orang.

6. Tingkat kedalaman pesan saat berkomunikasi. Kedalaman pesan
merujuk pada pertukaran pesan yang bersifat lebih personal,
mendetail, atau memiliki intensitas emosi yang tinggi. Dalam
konteks catcalling, kedalaman pesan dapat diartikan sebagai tingkat
eksplisitnya komentar verbal atau tindakan pelaku yang bersifat

melecehkan, seperti komentar seksual yang sangat merendahkan.
2. Tingkat Kecemasan Perempuan (Y)

Kecemasan adalah perasaan yang tidak menyenangkan dan menyakitkan. la
berasal dari reaksi tubuh terhadap ketegangan dan ketegangan dalam atau
dalam, yang dikontrol oleh rangkaian urat saraf yang berbeda dan
disebabkan oleh dorongan dari dalam atau dari luar. (Agustinus, dalam
Hayat, 2014).

Menurut Stuart dan Sundeen (dalam Adi, 2022), tingkat kecemasan dibagi
menjadi 4 yaitu Kecemasan ringan, kecemasan sedang, kecemasan berat,

panik. Penelitian ini tidak hanya fokus pada dampak negatif kecemasan
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akibat catcalling tetapi juga berupaya untuk memberikan dimensi positif

berupa solusi. Oleh karena itu indikator dibagi menjadi 4 yaitu:

a) Kecemasan Ringan: Cemas yang normal yang menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari dan membuat seseorang menjadi waspada
dikenal sebagai tingkat kecemasan ringan. Pada tingkat ini, persepsi
seseorang menjadi lebih luas dan mereka menjadi lebih berhati-hati dan

waspada, tetapi mereka masih mampu memecahkan masalah.

b) Kecemasan Sedang: Tingkat kecemasan yang tinggi memungkinkan
seseorang untuk berkonsentrasi pada hal-hal yang penting dan
mengabaikan hal-hal yang tidak penting atau tidak penting. Tingkat
kecemasan ini ditandai dengan penurunan perhatian, kesulitan

menyelesaikan masalah, tidak sabar, dan mudah tersinggung.

c) Kecemasan Berat: Mereka yang mengalami kecemasan berat
cenderung memikirkan hal-hal kecil dan mengabaikan hal-hal lain.
Mereka juga kehilangan kemampuan untuk berpikir kritis dan

membutuhkan banyak instruksi atau tuntutan.

d) Panik: Pada tahap panik, orang tidak dapat mengendalikan diri lagi dan
tidak dapat melakukan apa-apa meskipun diberi pengarahan atau

tuntunan.

e) Solusi: Indikator ini menilai kemampuan korban dalam menghadapi

dan mengelola kecemasan yang dialami akibat catcalling.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi yang berdasar dengan sifat yang
diamati. Dengan mendefinisikan secara jelas batasan-batasan variabel yang
diamati, definisi operasional memudahkan pengukuran dan analisis data
bagi para peneliti. Mendefinisikan secara operasional juga dapat membantu
peneliti menemukan instrumen penelitian yang tepat untuk setiap variabel,

yang memungkinkan hipotesis diuji (Sugiyono, 2018).
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Berikut ini adalah definisi operasional yang ditemukan dalam penelitian ini:

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

Intensitas
Catcalling

(X)

Frekuensi

. Seberapa sering

mengalami catcalling
dalam waktu satu
minggu.

Likert

Durasi

Berapa lama suatu
kejadian catcalling
terjadi.

Likert

Perhatian

. Tingkat perhatian

verbal dari pelaku
(misalnya, komentar
seksual, tatapan tajam,
panggilan mesra).

. Seberapa sering korban

merasa menjadi pusat
perhatian dari pelaku

Likert

Keteraturan

. Seberapa sering pola

Catcalling terjadi dalam
situasi yang sama

Likert

Tingkat
Keluasan
Pesan &
Jumlah
Orang

Ragam komentar yang
diberikan oleh pelaku
selama catcalling
berlangsung.

. Apakah catcalling

dilakukan oleh satu
individual atau
sekelompok orang.

Likert

Tingkat
Kedalaman
Pesan

. Seberapa eksplisit

komentar verbal yang
diberikan pelaku.

Komentar yang bersifat
mendalam karena
menargetkan aspek
pribadi korban, sehingga
menciptakan rasa tidak

Likert
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nyaman atau
merendahkan martabat
korban.

Tingkat
Kecemasan
Remaja
Putri (Y)

Kecemasan
Ringan

Merasa lebih waspada
ketika berada di tempat
umum setelah
mengalami catcalling.

Menjadi lebih berhati-
hati saat berjalan
sendirian.

Merasa sedikit tegang,
namun masih dapat
mengendalikan diri saat
melewati kelompok
orang yang membuat
komentar seksual.

Setelah mengalami
catcalling, akan merasa
sedikit terganggu,
namun masih bisa tetap
fokus dan
menyelesaikan
aktivitas.

Likert

Kecemasan
Sedang

Merasa sulit fokus pada
tugas atau aktivitas
sehari-hari setelah
mengalami catcalling.

Menjadi lebih cepat
marah atau tersinggung
setelah mengalami
catcalling.

Merasa tidak aman
karena terus
memikirkan
pengalaman catcalling.

Likert

Kecemasan
Berat

. Terlalu memikirkan

komentar atau
panggilan mesra dari
orang asing sehingga

Likert
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sulit untuk memikirkan
hal-hal lain.

. Serasa terjebak dalam

perasaan cemas dan
khawatir, sehingga
tidak bisa fokus pada
hal-hal lain yang lebih
penting.

Merasa sulit membuat
tidur karena terus
merasa cemas setelah
mengalami catcalling.

Merasa kewalahan dan

tidak bisa

menyelesaikan tugas
atau aktivitas sehari-
hari tanpa bantuan
setelah mengalami
pengalaman catcalling
yang membuat cemas.

Panik

Mengalami kesulitan
bernapas atau merasa
sesak napas

Merasa tidak mampu
melakukan apa-apa dan
hanya ingin melarikan
diri.

Merasa terjebak dan
tidak tahu harus berbuat

apa ketika menghadapi
situasi catcalling.

Mengalami serangan
panik dan tidak bisa
melakukan apa pun.

Likert

Solusi

Berdoa kepada tuhan.

Mencari bantuan di
internet.

Strategi pengelolaan
emosi, seperti teknik
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relaksasi atau
pernapasan.

4. Pencarian dukungan
sosial dari keluarga,
teman, atau
profesional.

5. Menghindari situasi
yang memicu
kecemasan.

(Sumber : Hasil Olah Peneliti)

3.5 Skala Pengukuran
Skala Likert merupakan salah satu instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur pendapat, persepsi, atau sikap individu terhadap suatu
objek. Skala yang dikembangkan likert ini menggunakan pernyataan untuk
mengetahui pendapat responden. Dalam penelitian ini, peneliti akan
menyusun serangkaian pernyataan terkait objek yang diteliti. Responden
kemudian diminta untuk memilih jawaban yang telah disediakan di dalam
pernyataan tersebut, dengan skala yang berkisar dari negatif hingga positif.
Berikut merupakan skala likert yang digunakan untuk mengukur Pengaruh

Intensitas Catcalling terhadap Tingkat Kecemasan Remaja Putri.
SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

(Martono, N. & Isnania R. 2024)

3.6 Populasi dan Sampel

3.6.1 Populasi
Populasi merujuk pada keseluruhan objek atau subjek dalam suatu

wilayah yang memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan

permasalahan penelitian. Selain itu, populasi juga dapat diartikan
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sebagai seluruh unit atau individu yang termasuk dalam ruang

lingkup penelitian. (Martono, N. & Isnania, R., 2024)

Untuk populasi penelitian ini, mereka adalah seluruh Siswi SMA
Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 yaitu Kelas
10 berjumlah 179 perempuan, kelas 11 berjumlah 198 perempuan,
kelas 12 berjumlah 237 perempuan, dan KBC (Kelas Belajar Cepat)

14 perempuan dengan total 628 orang.

Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik

atau kondisi tertentu yang menjadi objek penelitian. Sampel juga
dapat didefinisikan sebagai sekumpulan anggota populasi yang
dipilih melalui prosedur tertentu dengan tujuan agar dapat mewakili
keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, populasi adalah 628

orang, dan peneliti menentukan sampel dengan menggunakan rumus

Slovin:
Keterangan:
N
§ = —
1 + .L'\f 62

s = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e= Tingkat kesalahan yang diinginkan (biasanya 5% atau 0,05
untuk tingkat kepercayaan 95%)

028 =22 =86.26

= T+e28 (0.1)2 ~ 7.28
(Martono, N. & Isnania R. 2024)

Berdasarkan rumus di atas, hasil contoh absolut sampel adalah
86.26, Karena jumlah sampel harus berupa bilangan bulat, hasilnya

dibulatkan menjadi 86. Oleh karena itu, siswi SMA Negeri 9 Bandar
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Lampung dapat dianggap sebagai subjek uji penelitian ini, dan
penulis menggunakan total 86 responden.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Data yang berkualitas adalah data yang dapat dipercaya kebenarannya
(valid), diperoleh secara tepat waktu, relevan dengan konteks penelitian,
mencakup cakupan yang luas, serta mampu memberikan gambaran
menyeluruh mengenai permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian, data
memainkan peran penting untuk menjawab pertanyaan penelitian, menguji

hipotesis, dan mengevaluasi hasil secara sistematis.

Pengumpulan data adalah proses menghimpun informasi yang relevan
dengan rumusan masalah penelitian untuk mempermudah pengukuran
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah kuisioner, yaitu instrumen berupa seperangkat pertanyaan

tertulis yang diberikan kepada responden. (Martono, N. & Isnania R. 2024)

Peneliti memilih menggunakan kuisioner karena metode ini memungkinkan
pengumpulan data secara efektif dan efisien dari responden, yaitu siswi
SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Agar proses pengumpulan data lebih
mudah dan fleksibel, peneliti menggunakan aplikasi Google Form. Aplikasi
ini sangat populer di kalangan akademisi karena fiturnya sederhana dan
mudah digunakan, baik oleh peneliti maupun responden. Dengan
menggunakan Google Form, peneliti dapat mendistribusikan kuisioner
secara cepat, mengurangi penggunaan Kkertas, serta mempermudah

pengolahan data hasil respon.

3.8 Teknik Pengolahan Data

Setelah data atau informasi dikumpulkan dari lapangan, langkah berikutnya

adalah menyusun informasi tersebut dengan menggunakan metode yaitu:

1. Editing merupakan proses pemerikasaan data yang telah dikumpulkan
atau diperoleh dari lapangan untuk memastikan bahwa data tersebut
telah sesuai dan lengkap, terlepas dari terdapatnya kesalahan dalam

pengisian, tidak memadai, tidak pantas, dan masalah lain.
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2. Koding yaitu proses pemberian kode tertentu pada setiap data yang
tergolong dalam kategori yang sama. Kode ini cenderung disusun
berdasarkan urutan dari setiap variabel yang telah ditentukan dan dapat

berbentuk huruf atau bilangan bulat.

3. Tabulasi merupakan langkah menyusun dan memasukkan informasi
yang telah dirangkai atau diberikan kode ke dalam tabel-tabel yang tepat
untuk dianalisis. Untuk mempermudah proses analisis, tabel-tabel ini

dibuat untuk memberikan ringkasan data. (Siregar, 2013)

3.9 Uji Validitas dan Realibilitas
1. Uji Validitas

Uji Validitas didefinisikan sebagai sebuah ukuran yang menunjukkan sejauh
mana alat ukur variabel (yang diwujudkan dalam instrument penelitian)
dapat mengukur variabel yang akan diukur secara akurat dalam studi
kuantitatif. Validitas juga merujuk pada sejauh mana definisi yang
digunakan dapat mengukur apa yang akan diukur. Penelitian ini akan diuji
validitasnya pada siswi SMA Negeri 16 Bandarlampung karena
karakteristiknya yang relevan dan serupa dengan populasi penelitian. Uji

validitas ini terdiri dari 30 responden.

Pengujian validitas secara sederhana dapat dilakukan menggunakan bantuan
statistik, yaitu dengan melakukan uji korelasi product moment (korelasi
person) dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social
Science). Kriteria pengujian validitas menggunakan product moment,

sebagai berikut menurut (Sugiyono, 2018) :
1) Jika Thirung > Traper Maka instrument dinyatakan valid
2) Jika Thitung < Ttaper Maka instrument dinyatakan tidak valid

Rumus korelasi Person Product Moment :

_ NEXY = (EX) (EV)
T JINZX = (ZXINE Y - (ZV)]

Ty
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Keterangan :

rxy : kofisien korelasi antara x dan y rxy
N : Jumlah subjek

>X  :Jumlah skor item

>Y :Jumlah skor total

Y'X? :Jumlah kuadrat skor item

>Y? :Jumlah kuadrat skor total
(Martono, N. & Isnania R. 2024)

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas terhadap instrumen penelitian
yang berupa kuesioner. Uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui
sejauh mana data dari dua atau lebih pengukuran terhadap gejala yang sama
dengan menggunakan alat pengukur yang sama konsisten satu sama lain.
Reliabilitas suatu kuesioner dapat diukur sebagai alat untuk menentukan

suatu variabel atau konstruk (Ghozali, 2013).

Uji reliabilitas menunjuk pada sebuah konsistensi hasil pengukuran jika
pengukuran (pengodean) diulang dua kali atau lebih. Reabilitas berkaitan
dengan sejauh mana pengujian atau prosedur penelitian memberikan hasil
yang sama pada uji coba berulang. (Martono, N. & Isnania R. 2024).

Berikut Rumus Cronbach's Alpha yang akan digunakan untuk mengevaluasi

reliabilitas, yaitu:

k 552
= @) -7)

Keterangan :

¥ R ERTIT
11 = Nilai reliabilitas

k = Banyaknya butir pertanyaan atau

banyaknya soal
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2
20; = Jumlah variansi butir
o2

t = Varians total

Apabila koefisien Cronbach Alpha (r11) > R Tabel (0,60) maka dapat
dikatakan instrumen tersebut reliabel (Arikunto, 2010:154).

3.10 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara kuantitatif. Analisis data
merupakan proses yang dilakukan setelah pengumpulan data dari seluruh
responden atau sumber data lainnya. Proses ini mencakup pengelompokan
data berdasarkan jenis dan variabel peserta, mentabulasi data secara
keseluruhan, menyajikan data untuk setiap variabel yang diteliti, serta
mencari solusi atas rumusan masalah. Selain itu, analisis data juga bertujuan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. (Sugiyono, 2018). Analisis
dalam menentukan tingkat rasio berkaitan dengan hasil perhitungan nilai
setiap dimensi yang bersangkutan dengan menggunakan rumus ysng
dikemukakan oleh (Muhammad, 2010), yaitu sebagai berikut:

P=2%x100%
N

Keterangan:

P: Besarnya Persentase

F: Jumlah nilai yang diperoleh di seluruh item

N: Jumlah perkalian seluruh item dengan responden

1) Uji Normalitas

Uji normalitas ini berfungsi untuk menilai apakah data yang diperoleh
berasal data berdistribusi normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini
menggunakan pengukuran normalitas melalui uji one sample
kolmogorov-smirnov melalui bantuan SPSS (Statistical Package for

Social Science). Pengujian dapat dikatakan terdistribusi normal apabila

nilai signifikasi lebih besar dari taraf signifikansi.
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Kriteria pengambilan Keputusan berdasarkan sebagai berikut :
a) Jika nilai Signifikasi > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal

b) Jika nilai Signifikasi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi

normal
2) Analisis regresi liniear sederhana

Dalam penelitian ini menganalisis data untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Ini dilakukan dengan

menggunakan rumus regresi liniear sederhana.

Rumus regresi linear adalah sebagai berikut:

~

Y=a+bX

Keterangan :

Y : Nilai variabel bebas yang diramalkan

a :konstanta

b : kofisien regresi dari x

X Nilai variable terikat yang diramalkan
3) Uji koefisien determinasi

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independent (X) terhadap variabel dependen (Y) digunakan uji
determinasi (R?). Semakin kuat variabel X dapat mempengaruhi

variabel Y, maka semakin tinggi nilai R?-nya (Sugiyono, 2018).

3.11 Pengujian Hipotesis

Untuk memutuskan apakah akan menerima atau menolak hipotesis, tahap
terakhir dari analisis data dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis.
Hal ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang konsisten
dan dapat diandalkan antara variabel independen dan dependen. Dengan
kata lain, signifikansi pengujian hipotesis parsial implisit dari hipotesis

penelitian ini dievaluasi dengan menggunakan koefisien korelasi.



Rumus F Hitung (Sugiyono, 2018) sebagai berikut:

Keterangan :
t : Statistik t dengan derajat kebebasan (dk) = n-1
r . Koefisien korelasi yang ditemukan

n :Jumlah data
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan yaitu:

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diketahui bahwa
nilai R Square sebesar 0,227 atau 22,7%. Artinya, intensitas catcalling
(variabel X) memiliki pengaruh sebesar 22,7% terhadap tingkat
kecemasan remaja putri (variabel Y), yang tergolong dalam kategori
pengaruh rendah. Sementara itu, 77,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh intensitas catcalling terhadap
tingkat kecemasan siswi di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.

2. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa rendahnya tingkat kecemasan
remaja putri akibat catcalling disebabkan oleh beberapa faktor. Salah
satunya adalah adanya solusi atau mekanisme koping yang digunakan,
seperti berdoa, beribadah, mencari informasi di internet, berbagi
pengalaman dengan teman atau guru, serta menghindari lokasi rawan
catcalling, yang membantu menjaga kestabilan emosional mereka.
Selain itu, bentuk dan intensitas catcalling yang dialami sebagian besar
responden tergolong ringan dan tidak berulang, sehingga dampaknya
terhadap kecemasan tidak terlalu signifikan. Meskipun demikian,
catcalling tetap merupakan bentuk pelecehan verbal yang dapat
berdampak negatif terhadap kesehatan mental jika terus terjadi tanpa
intervensi, karena berpotensi berkembang menjadi pelecehan yang lebih

serius di masa mendatang.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan yaitu:

Peneliti menyarankan agar masyarakat lebih menyadari bahwa pelecehan
seksual, termasuk catcalling, bukanlah hal yang dapat dianggap remeh.
Tindakan ini dapat memberikan dampak psikologis yang dapat menjadi
pelecehan yang lebih serius. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk
menghentikan normalisasi perilaku tersebut dan lebih aktif dalam
menciptakan lingkungan yang aman bagi semua individu, terutama
perempuan. Selain itu, perempuan yang menjadi korban diharapkan dapat
lebih berani dalam menghadapi tindakan catcalling, baik dengan menegur
pelaku, mencari dukungan dari orang-orang terdekat, maupun melaporkan

kejadian tersebut kepada pihak berwenang.
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